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Abstract. MSMEs, namely fashion bag production businesses, experienced a decline of 27% in 2021, because there no
production process for 3 months due to Covid-19 and there no previous productivity index measurement. The aim of
research is to measure productivity index and improvement strategies to increase productivity. Method used is Cobb
Douglas, namely equation of relationship berween dependent variable (Y) and independent variable (X). And SWOT
analysis is a explain factors systematically and comprehensively by formulating various appropriate strategies. Test
results showed production input elasticity value in 2020 was 0.310 (Ef < 1), in 2021 was -0.148 (£f < 1), and in 2022
was 0.136 (£ff < 1). This means production is a declining state (decreasing return to scale), additional production
Jfactors will produce additional output in smaller proportion. If production process increase input proportionally by
10, will cause increase in output.
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Abstrak. UMKM yaitu usaha produksi tas fashion yang mengalami penurunan sebesar 27% pada tahun 2021, karena tidak
ada proses produksi selama 3 bulan akibat dari covid-19 dan tidak adanya pengukuran indeks produktivitas
sebelumnya. Tujuan penelitian untuk mengukur indeks produktivitas dan strategi perbaikkan untuk dapat
meningkatkan produktivitas. Metode vang digunakan yaitu cobb douglass yaitu persamaan hubungan variabel
dependent (Y) dan variabel independent (X). Dan analisis SWOT yaitu cara menjelaskan faktor secara sistematis dan
menyeluruh dengan merumuskan berbagai strategi yang tepat. Hasil pengujian didapatkannya nilai elastisitas input
produksi tahun 2020 sebesar 0,310 (2 < 1), tahun 2021 sebesar -0,148 (2 < 1), dan tahun 2022 sebesar 0,156 (2}
< 1). Berarti produksi dikondisi menurun (decreasing return to scale), sehingga penambahan faktor produksi akan
menghasilkan tambahan nilai output proporsi lebih kecil. Jika proses produksi terjadi peningkatan nilai input secara
proporsional sebesar 1%, maka akan menyebabkan peningkatan terhadap nilai output.

Kata Kunci - UMKM; Produktivitas; Cobb Douglass; Analisis SWOT

I. PENDAHULUAN

Perkembangan dalam dunia industri semakin meningkat dan berkembang dengan sangat pesat, sehingga timbul
persaingan-persaingan dalam dunia industri yang semakin meningkat pesat. Pada persaingan industri tidak pada
industri besar yang telah berkembang, tetapi juga terdapat pada para usaha UMKM yang memberikan pengaruh dan
berdampak pada perekonomian daerah. Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) memiliki kelangsungan usaha
yang baik, sebab UMKM memberdayakan in(m yang dapat memberikan kontribusi baik bagi kesejahteraan pelaku
usaha dan mitranya [1]. Masyarakat berperan dalam pembangunan ekonomi nasional yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). UMKM berperan penting dtrategis dalam perekonomian nasional, karena UMKM memiliki
cksistensi dominan. Adanya potensi besar di dalam penyerapan tenaga kerja, serta kontribusi UMKM pada
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) yang dominan [2]. Sehingga dapat diketahui pada data statistik
perekonomian di Jawa Timur menunjukkan bahwa adanya kontribusi koperasi dan UMKM terhadap perekonomian
diJawa Timur mulai tahun 2016 hingga saat ini adalah lebih dari 58,36%. [3]

UMKM Tas merupakan usaha yang memproduksi pembuatan tas sedang berkembang. Sistem produksi yang
digunakan yaitu make to order. Pada proses produksi mengalami penurunan sebesar 27% pada tahun 2021
dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 36% pada tahun 2020, karena tidak ada proses produksi selama 3 bulan
akibat dari covid-19 dan tidak adanya pengukuran indeks produktivitas sebelumnya. Kondisi ini mengakibatkan,
UMKM belum mampu menyusun startegi peningkatan produktivitasnya karena belum mengetahui perkembangan
produktivitas dari periode ke periode.

Produktivitas merupakan suatu indikator perusahaan dalam pemanfaatan sumber daya agar dapat menghasilkan
produk yang sesuai, maka perusahaan perlu melakukan perbaikan dan peningkatan produktivitas. Pengukuran
produktivitas penting dalam perusahaan untuk dapat mempertahankan persaingan bisnis setiap tahunnya [4]. Hasil
dari pengukuran produktivitas bisa digunakan untuk pedoman agar dapat mengetahui tingkat kinerja secara individu,
kelompok, industri, maupun kinerja perekonomian secara menyeluruh dan internasional [5]. Variasi di dalam
produktivitas tenaga kerja digunakan untuk menghitung nilai output per unit pada tenaga kerja dan produktivitas faktor




total yang digunakan untuk mengukur nilai output per unit dari total input dalam modal dan tenaga kerja [6]. Sehingga
dapat digunakan dalam menghitung nilai keuntungan atau nilai kerugian dari sebuah kegiatan usaha dengan
menggunakan rumus produktivitas yaitu nilai ourpur dibagi dengan nilai inpur [7].

Tujuan pada penelitian ini untuk dapat mengukur indeks produktivitas proses produksi dengan menggunakan
metode fungsi produksi cobb douglass, menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, dan menentukan strategi
perbaikan dengan analisis SWOT. Metode fungsi produksi cobb douglass yaitu sebuah persamaan yang memiliki
hubungan variabel dependent (Y) dan variabel independent (X) yang didalamnya menunjukkan tentang hubungan
diantara variabel (Y) dan variabel (X) dengan menerapkan regresi variabel (Y) yang akan dipengaruhi oleh variabel
(X). Dalam menyelesaikan metode fungsi produksi cobb douglass dengan menggunakan logaritma yang akan diubah
menjadi fungsi linier [8]. Kedua variabel tersebut memiliki hubungan antara variabel (Y) dan variabel (X) yang
dilakukan dengan analisis uji regresi linier berganda antara variabel yang terkait agar mendapatkan hasil hubungan
yang relevan diantara variabel (Y) akan dipengaruhi dan saling terhubung dengan variabel (X) [9]. Fungsi produksi
cobb-douglass yang merupakan pCl'S‘:llTlm'l variabel dependent (Y) dan variabel independent (X). Pada fungsi
produksi cobb-douglass memiliki nilai ¢ = 1 (elastisitas substitusi) pada fungsi produksi cobb douglass, serta
menyediakan sebidang tengah yang dapat menarik di antara dua kasus ekstrim. Kurva produksi sama pada kasus cobb
douglass yang memiliki bentuk cembung yang normal [10]. Analisis SWOT yaitu cara untuk menjelaskan faktor-
faktor secara sistematis dan menyeluruh dengan merumuskan berbagai strategi yang tepat, analisis SWOT didapatkan
dengan menambahkan nilai kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), dan mengurangi nilai kelemahan
(weakness) dan ancaman (threat) [11]. Analisis SWOT merupakan sebuah strategi perencanaan yang dapat digunakan
untuk mengevalusis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada perusahaan maupun dalam sa(ulelsi bisnis
[12]. Analisis SWOT dapat digunakan sebagai alat pada perusahaan agar dapat mengidentifikasi faktor internal
maupun faktor eksternal pada perusahaan. Dalam faktor internal perusahaan terdapat kekuatan dan kelemahan serta
dalam faktor eksternal perusahaan terdapat peluang dan ancaman dari luar perusahaan [13]. Matriks pada analisis
SWOT yaitu alat yang digunakan untuk menyusun faktor strategi perusahaan dan digunakan untuk menggambarkan
berbagai peluang dan ancaman faktor eksternal yang akan dihadapi oleh perusahaan sesuai dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki [14]. Analisis SWOT berupa analisis yang dapat digunakan untuk dapat memperoleh
formulasi strategi yang baik dan tepat [15].

II. METODE

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif didasarkan
pada pengambilan data yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan pemilik usaha.
Sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan metode fungsi
produksi cobb douglass dan analisis SWOT.

A. Variabel Penelitian

Beberapa variabel yang mempengaruhi indeks produktivitas akan dijabarkan sebagai berikut [16]:
1. Variabel dependent (variabel tetap) yaitu variabel yang memiliki nilai dapat dipengaruhi oleh variabel
independent. Yaitu output yang dihasilkan berupa tas (Y =tas).
Variabel independent (veriabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya sebuah
pengaruh pada variabel dependent (variabel tetap). Yaitu input yang akan digunakan berupa biaya bahan baku
(X1), jumlah tenaga kerja (X;), jumlah jam kerja (X3), dan jumlah mesin kerja (X4).

(8]

B. Skala Hasil (Refurn to Scale)

Return to scale digunakan untuk mengetahui dari usaha yang diamati, apakah telah sesuai dengan ketentuan

decreasing , constant atau increasing return m le. Pada return to scale (skala hasil) yang diamati dapat mengetahui

jumlah koefisien regresi faktor produksi. Ada kemungkinan dalam beberapa nilai return to scale yaitu [17]:

1. Decreasing Return to Scale (DRS), jika (bi+ba+...+by) < 1, maka diartika bahwa dalam penjumlahan proporsi
faktor produksi akan mendapatkan nilai tambah produksinya dengan proporsi yang lebih kecil.

. Constant Return to Scale (CRS), jika (bi+b2t...+bn) = 1, maka diartika bahwa penjumlahan proporsi faktor
produksi proporsional pada nilai tambah produksinya yang telah dihasilkan.

3. Increasing Return to Scale (IRS), jika (bj+bz+...+b,) > 1, maka diartikan bahwa di dalam tambahan proporsi faktor

produksi akan mendapatkan nilai tambah produksinya dengan proporsi yang lebih besar.

[3%]

C. Fungsi Produksi Cobb Douglass

Analisis regresi berganda merupakan analisa pada statistika yang digunakan agar dapat memperlihatkan hubungan
diantara veu‘iael-v;u‘ielbel penelitian. Hubungan variabel tetap dengan variabel bebas. Variabel tetap dapat
disimbolkan (Y) dan variabel bebas dapat disimbolkan (X),padak yaitu variabel bebas yang disimbolkan (X1,X2,.. .,




Xk) [8]. Analisis regresi berganda yaitu analisis asosiasi yang dapat digunakan secara bersamaan agar dapat
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan skala intervalnya [18].
Persamaan fungsi produksi cobb douglass, seperti yang dikutip dari [8] sebagai berikut:

Y=a+biXi+b2X2 +b:Xs +¢" (1)
Sumber: [8], [9], [18]

Keterangan:
Y = tingkat produksi yang dilakukan
a = nilai konstanta
Xi = nilai variabel X,
Xz = nilai variabel X;

3 = nilai riﬂbcl X3
bibzb: = nilai koefisien regresi pada variabel X, Xz, X3
u = nilai kesalahan
€ = nilai logaritma natural (e =2,718)

Pada fungsi persamaan di atas merupakan rumus asli fungsi produksi cobb douglass. Setelah semua variabel
diubah ke dalam bentuk logaritma natural (Ln), maka rumus fungsi ditransformasikan ke dalam persamaan Ln,
sehingga persamaannya sebagai berikut:

InY=Lna+biLnX;+b2LnXs + b:Lln Xz (2)
Sumber: [6], [8],[17]

D. Matriks Analisis SWOT

Matriks IFE dan EFE digunakan untuk pentingnya peranan dari faktor-faktor internal dan eksternal yang terdapat
pada perusahaan. Matriks evaluasi faktor internal dapat dikembangkan dalam lima langkah [13], [14] yaitu:
. Tentukan faktor kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam kolom.
. Berikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan tingkat signifikan dari 1 (sangat kurang signifikan), 2 (kurang
signifikan), 3 (signifikan), 4 (sangat signifikan), lalu total nilai tingkat signifikan. Kemudian hitung nilai bobot
dengan membagi nilai tingkat signifikan dengan nilai total tingkat signifikannya.
Berikan rating 1 sampai 4 bagi faktor agar dapat menunjukkan faktor tersebut memiliki kelemahan yang besar
(rating = 1), kelemahan yang kecil (rating = 2), kekuatan yang kecil (rating = 3), dan kekuatan yang besar (rating
=4).
. Kalikan nilai bobot dengan rating agar mendapatkan nilai skor.
. Jumlahkan total skor masing-masing variabel.

[ I

b o |

Lh

Matrik s evaluasi faktor eksternal dapat dikembangkan dalam lima langkah [13], [14] yaitu:

1. Tentukan faktor peluang dan ancaman.

2. Berikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan tingkat signifikan dari 1 (sangat kurang signifikan), 2 (kurang
signifikan), 3 (signifikan), 4 (sangat signifikan), lalu total nilai tingkat signifikan. Kemudian hitung nilai bobot
dengan membagi nilai tingkat signifikan dengan nilai total tingkat signifikannya.

3. Menghitung rating pada faktor dengan memberikan skala mulai dari 1 sampai 4, yaitu rating 4 (respon sangat
bagus), rating 3 (respon di atas rata-rata), rating 2 (respon rata-rata), dan rating | (respon di bawah rata-rata).

4. Kalikan nilai bobot dengan rating agar mendapatkan nilai skor.

5. Jumlahkan semua skor agar mendapatkan nilai total skor perusahaan.

E. Strategi Analisis SWOT
Strategi analisis SWOT yang diterapkan berasal dari wawancara dengan pemilik usaha, seperti yang dikutip pada
[12] berikut:




Tabel 1. Matriks Internal dan Ekternal Analisis SWOT

Vaktor Internal Vaktor Eksternal

Strength (Kekuatan) Opportunity (Peluang)

a. Kualitas produk yang dihasilkan a. Memiliki produk unggulan pada peluang pasar

b. Macam-macam variasi produk b. Memiliki hubungan baik dengan relasi usaha

¢. Memiliki karyawan ahli dan kompeten dibidangnya  ¢. Lokasi produksi dekat dengan pemukiman
penduduk

d. Memiliki relasi usaha yang cukup baik d. Hasil produk yang dihasilkan mengikuti trend
terbaru

Weakness (Kelemahan) Threat (Ancaman)

a. Manajemen yang masih tradisional atau manual a. Adanya persaingan produk yang sejenis

b. Masih menggunakan modal pribadi b. Harga bahan baku atau modal produksi yang terlalu
tinggi

¢. Administrasi yang masih lemah c. Memiliki produk cacat yang tidak dapat dikirim

d. Karyawan yang kurang disiplin

Sumber: [12]

I Pendahuluan I

Berikut diagram alir dari penelitian ini:

{ i }
| Observasi | | Wawancara | | Studi literatur |
1 I J
v
Pengumpulan Data

I. Data Primer

» Data Bahan Baku

» Data Tenaga Kenja

» Data Jam Kena

» Data Jumlah Mesin yang Digunakan

» Data Hasil Produksi

2. Data Sekunder

» Data Profil Perusahaan dan Dokumentasi
» Data Studi Literatur

'

Pengolahan Data
1. Metode Cobb Douglass
2. Analisis SWOT

v

I Hasil dan Pembahasan I

i

| Kesimpulan dan Saran I

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian




IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN
H. Gambaran Data
Data yang digunakan yaitu data sekunder dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Tas selama 3 tahun

dari tahun 2020, 2021, dan 2022 yang dijabarkan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Data Sumber Daya UMKM Tas

Tahun
Variabel Penelitian 2020 2021 2022
Biaya Bahan Baku (Rp) 157.200.000 140.800.000 192.900.000
Jumlah Tenaga Kerja (Orang) 125 127 203
Jumlah Jam Kerja (Jam) 119 94 124
Jumlah Mesin Kerja (Unir) 59 48 85
Output (Unit) 59.534 45.343 60.753

I. Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan sofrware SPSS 160, diperoleh persamaan regresi yang dapat
dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Output SPSS Koefisien Regresi Tahun 2020

Coefficients?
Slandardized
Unstandardized Coefficients Coefficiants
| Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 6.831 ] 8.879 000
Ln_¥1 (Biaya Bahan
Baku) 075 042 &8T 1.788 a7

Lh_X2 (Jumlah Tenaga
Kerja) -.037 041 -.336 -.897 400

Lngﬂ}é? Wumlah Jam 170 126 5B6 1.353 218

Ln_¥4 (Jumlah Mesin
Kerja) 02 J0ED 785 1.700 133

a. DependentVariable: Ln_Y {Qulpuf)

Tabel 4. Ourpur SP55 Koefisien Regresi Tahun 2021
Coefficients*

Standardized
Unstandardized Coefcients Coefcients

| Model B Std_Error Sata 1 Sig. |
1 (Constant) 8.285 L) 9.398 001

Ln_x1 (Blaya Bahan
Bakd) -009 048 -075 -A77 868

X T
tr;ﬁ_a)z (Jumlah Tenaga 152 139 534 1.091 337

K0S tumiah Jam - 018 108 -075 -148 889

kl;ﬁ!-;; {dumlah Mesin 011 051 094 207 .

a. Dependent Variable: Ln_Y (Outpuf)

Tabel 5. Output SPSS Koefisien Regresi Tahun 2022

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeficients
fogel B Std. Error Eeia i Sig
1 (Constant) 6,962 1790 3.889 006
5123 (Biaya Bahan 080 126 333 B30 549
Vg HumiahTenaga 122 189 345 64T 538
h
i Wumiah.Jam -026 088 -086 -.290 780
Eogsy Wumiah Mesin -.020 080 -079 .25 814

a. Dependent Variable: Ln_Y (Outputy




Berdasarkan pada tabel 3, didapatkan persamaan regresi berganda berikut:
Y =6831+0075 X1+ (-0,037) X2 + 0,170 X3 + 0,102 X4,
Dari model tersebutdapitransformasikan ke dalam bentuk linear logaritmatik berikut:
LnY =In6,831+0,0751n X1 +(-0,037) In X2 +0,170 In X3 + 0,102 In X4,

Setelah bentuk transformasi akan diubah kembali menjadi bentuk asli dari fungsi produksi cobb douglass, menjadi:
Y = 926.1 16X "075XK 500373010 0,102

Pada tabel 4, didapatkan persamaan regresi berganda berikut:
Y =8285+(-0009) X1+ 0,152 X2 +(-0016) X3 + 0011 X4.
Dari model tersebut dapat mdnsformasikan ke dalam bentuk linear logaritmatik berikut:
LnY =1n8285+ (-0.009) In X1 +0.1521In X2 + (-0016) In X3 + 0,011 In X4.
Setelah bentuk transformasi akan diubah kembali menjadi bentuk asli dari fungsi produksi cobb douglass, menjadi:
Y = 3963 964X [ 0009,0152 0016 0011

Sedangkan pada tabel 5, didapatkan persamaan regresi berganda berikut:
Y =6962+ 0080 X1 + 0,122 X2 +(-0,026) X3 + (-0,020) X4.
Dari model tersebutdapitransibrmasikan ke dalam bentuk linear logaritmatik berikut:
LnY =1n 6962+ 0,080 In X1 + 0,122 In X2 + (-0,026) In X3 + (-0,020) In X4.

Setelah bentuk transformasi akan diubah kembali menjadi bentuk asli dari fungsi produksi cobb douglass, menjadi:
Y = IOSSXIt]IMJX3t]'IEEX‘\_E]I]EGX-(“I]:E]

Keterangan:

LnY = Output Produksi Tas
Ln X1 = Biaya Bahan Baku
Ln X2 = Jumlah Tenaga Kerja
Ln X3 =Jumlah Jam Kerja
Ln X4 = Jumlah Mesin Kerja

J. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Output SPSS Uji Koefisien Determinasi (R?) pada Model Regresi Tahun 2020

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 G572 431 106 04479

a. Predictors: (Constant), Ln_x4 (Jumlah Mesin Kerja), Ln_X1 (Biaya Bahan Baku),
Ln_x2 (Jumlah Tenaga Kerja), Ln_X3 (Jumlah Jam Kerja)

Tabel 7. Output SPSS Uji Koefisien Determinasi (R?) pada Model Regresi Tahun 2021

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 5413 293 -415 04075

a. Predictors: (Constant), Ln_xX4 (Jumlah Mesin Kerja), Ln_X1 (Biaya Bahan Baku),
Ln_¥2 (Jumlah Tenaga Kerja), Ln_X3 (Jumlah Jam Kerja)




Tabel 8. Outpur SPSS Uji Koefisien Determinasi (R*) pada Model Regresi Tahun 2022

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 .B50° 422 092 04523

a. Predictars: {Constant), Lh_X4 (Jumlah Mesin Kerja), Ln_X1 (Biaya Bahan Baku),
Lr_¥3 (Jumlah Jam Kerja), Cn_x2 (Jumlah Tenaga Kerjaj

Berdasarkan pada tabel 6, diperoleh hasil R square sebesar 0,431 mnjukkem bahwa 43,1% hasil produksi akan
dipengaruhi oleh variabel independent dan 56 9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Pada tabel 7,
diperoleh hasil R square sebesar 0,293 mcukkem bahwa 29 3% hasil produksi akan dipengaruhi oleh variabel
independenr dan 70.7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Sedangkan pada tabel 8, diperoleh hasil
R square sebesar 0,422 menunjukkan bahwa 42,2% hasil produksi dipengaruhi oleh variabel independent dan 57,8%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

K. Uji Hfjotesis
Pada pengujian hipotesis dapat digunakan alat uji sebagai berikut:

1. Uji-F
Tabel 9. OQutpur SPSS Uji-F pada Model Regresi Tahun 2020
ANOVA®
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression o 4 003 1.327 348
Residual 014 7 002
Total 025 il

a. Predictors: (Constant), Ln_X4 (Jumlah Mesin Kerja), Lh_X1 (Biaya Bahan Baku),
Ln_X2 (Jumlah Tenaga Ketja), Ln_X3 (Jumlah Jam Kerja)

b. Dependent Variable: Ln_Y (Output)

Tabel 10. Output SPSS Uji-F pada Model Regresi Tahun 2021

ANOVA®
Sum of
Squares df Mean Sgquare F Sig. |
1 Regression 003 4 001 414 793
Residual 007 4 0oz
Total 009 g

3. Predictors: (Constanf), Ln_x4 (Jumlah Mesin Kerja), Ln_X1 (Biaya Bahan Baku),
Ln_X2 {Jumlah Tenaga Kerja), Ln_X3 (Jumlah Jam Kerja)

b. Dependent Variable: Ln_Y (Output)

Tabel 11. Outpur P55 Uji-F pada Model Regresi Tahun 2022

ANOVA®
Sum of
Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 010 4 no3 1.279 3632
Residual 014 T iliy}
Total 025 11

3. Predictors: (Constant), Ln_4 (Jumlah Mesin Kerja), Ln_X1 (Biaya Bahan Baku),
Lh_x3 (Jumlah Jam Kerja), Ln_X2 Jumlah Tenaga Kerja)

b. DependentVariable: Ln_Y (Outpufy




Berdasarkan pada tabel 9, diperoleh Fiiung = 1,327 dan signifikan = 0,348, Pada tabel 10, diperoleh Fiinng =0414
dan signifikan =0,793. Sedangkan pada tabel 11, diperoleh Fjme = 1,279 dan signifikan =0,363. Untuk menentukan
Franrdengan tingkat kepercayaan 95% (a =0,05), df; = 3, df = 8, diperoleh F(0,05; 3; 8) =4.07. Karena Fhitung < Frabet
(1327 <407;0414 <4 07; 1279 < 4,07), maka Hy diterima dan H; ditolak berarti variabel bebas tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat produktivitas produksi tas.

2. Uji-t
Tabel 12. Output SPSS Uji-t pada Model Regresi Tahun 2020
Coefficients®
Standardized
| Unstandardized Coefficients | Coefficlents |
| Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 6.831 764 8879 ooo
Ln_¥1 (Biaya Eahan
Baku) 075 042 557 1.788 M7

Koy {umiah Tenaga -037 041 -336 -897 00

Karfay Cumian Jam 170 126 586 | 1353 218

Ln_X4 (Jumlah Mesin
Rl 102 B0 795 1.700 133

a. Dependent Variable: Ln_Y {Outpuf)

Tabel 13. Output SPSS Uji-t pada Model Regresi Tahun 2021

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
| Mode| B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 8285 882 0398 001
Eai Eava Bahan 009 048 075 | 177 | 869
Kty umiah Tanaga 152 139 530 | 1091 37
K- (Jumian Jam 016 108 075 | o148 | a9
Ln_x4 {Jumlah Mesin

ke ¢ 011 081 094 207 | 846

a. Dependent Variable: Ln_Y {Oufpuf)

Tabel 14. Output SPSS Uji-t pada Model Regresi Tahun 2022

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
|_Iodel B Std. Error Beta t Siag.

1 (Constant) 5.962 1.790 3.889 006
Ee! @iaya Bahan 080 126 333 | 50| 549
2 clumish Tenaga 122 189 345 647 538
Kl (s -026 088 -086 | -200 780
Kirpey Cumian Mesin -020 080 079 | -245 814

a. Dependent Variable: Ln_Y (Outpuf)

Berdasarkan tabel 12, diperoleh f-jinn, (X1) = 1,788, (X2) =-0,897, (X3) = 1,353, dan (X4) = 1,700. Sedangkan
pada tabel 13, diperoleh f-pinng (X1) =-0,177,(X2) = 1 091, (X3) =-0,148, (X4) = 0.207. Dan pada tabel 14, diperoleh
F-hinmg (X1) = 0,630, (X2) = 0,647, (X3) = -0290, (X4) = 0 245. Kemudian agar dapat menentukan 7-ue dengan
tingkat kepercayaan 95% (a =0 05), derajat kebebasan (df) = a/2; n-k, maka diperoleh t-.,.; (0,025 8) =2 306. Karena
hasil dari -pinng < t-raner, maka Hy diterima dan H, ditolak berarti tidak ditemukannya pengaruh signifikan di antara
variabel bebas terhadap variabel terikat pada produktivitas produksi tas.




L. Return to Scale (Skala Hasil)

Tabel 15, Elastisitas Nilai /npur Produksi Tahun 2020
Faktor Produksi Nilai Parameter/Koefisien

Biaya Bahan Baku 0075
Jumlah Tenaga Kerja -0,037
Jumlah Jam Kerja 0,170
Jumlah Mesin Kerja 0,102

Penjumlahan nilai koefisien regresi agar dapat menentukan return to scale
=Bl +p2+B3+p4

=0,075+ (-0,037) + 0,170 + 0,102

=0,310

Pada analisis return to scale diketahui bahwa produksi tas berada di kondisi skala hasil atau outpur yang menurun
(decreasing return to scale), karena hasil dari nilai penjumlahan nilai koefisien faktor pada produksi yaitu 0,310
kurang dari satu (Zp < 1). Iaarti menunjukkan bahwa pada tambahan nilai faktor produksinya dapat menghasilkan
l]ililm'l'lbilhill] nilai output yang proporsinya lebih kecil. Jika dalam proses produksi terjadi peningkatan nilai input
(X) secara proporsional sebesar 1%, akan dapat menyebabkan peningkatan pada nilai output (Y) sebesar 0,310 cateris
paribus (kondisi tetap). Menunjukkan bahwa saat biaya bahan baku meningkat, jumlah tenaga kerja yang tidak pasti,
jam kerja yvang tidak fleksibel dan jumlah mesin yang digunakan, tidak akan mempengamhi hasil produksi tas tiap
bulan karena telah merupakan permintaan dari supplier atau konsumen.

Tabel 16. Elastisitas Nilai fnput Produksi Tahun 2021
Faktor Produksi Nilai Parameter/Koefisien

Biaya Bahan Baku -0,009
Jumlah Tenaga Kerja 0,152
Jumlah Jam Kerja 0016
Jumlah Mesin Kerja 0011

Penjumlahan nilai koefisien regresi agar dapat menentukan return ro scale
=p1+p2+p3 + 4

=(-0,009) + 0,152+ (-0016) + 0,011

=-0,148

Pada analisis return to scale diketahui bahwa produksi tas berada di kondisi skala hasil atau outpur yang menurun
(decreasing return to scale), karena hasil dari nilai penjumlahan nilai koefisien faktor pada produksi yaitu -0,148
kurang dari satu (£p < 1). [Barti menunjukkan bahwa pada tambahan nilai faktor produksinya dapat menghasilkan
nile@nbalham nilai ourpur yang proporsinya lebih kecil. Jika dalam proses produksi terjadi peningkatan nilai inpur
(X) secara proporsional sebesar 1%, akan dapat menyebabkan peningkatan pada nilai output (Y) sebesar 0,148 cateris
paribus(kondisi tetap). Menunjukkan bahwa saat biaya bahan baku meningkat, jumlah tenaga kerja yang tidak pasti,
jam kerja yang tidak fleksibel dan jumlah mesin yang digunakan, tidak akan mempengaruhi hasil produksi tas tiap
bulan karena telah merupakan permintaan dari supplier atau konsumen.

Tabel 17. Elastisitas Nilai fnpur Produksi Tahun 2022
Faktor Produksi Nilai Parameter/Koefisien

Biaya Bahan Baku 0,080
Jumlah Tenaga Kerja 0,122
Jumlah Jam Kerja -0,026
Jumlah Mesin Kerja -0,020

Penjumlahan nilai koefisien regresi agar dapat menentukan return to scale
=Bl + B2+ 3 + B4

=0,080 + 0,122+ (-0,026) + (-0,020)

=0,156

Pada analisis return ro scale diketahui bahwa produksi tas berada di kondisi skala hasil atau ourpur yang menurun
(decreasing return to scale), karena hasil dari nilai penjumlahan nilai koefisien faktor pada produksi yaitu 0,156




kurang dari satu (Zp < 1). ]Eaarti menunjukkan bahwa pada tambahan nilai faktor produksinya dapat menghasilkan
l]ililm'l'lbilhill] nilai output yang proporsinya lebih kecil. Jika dalam proses produksi terjadi peningkatan nilai input
(X) secara proporsional sebesar 1%, akan dapat menyebabkan peningkatan pada nilai ourpur (Y) sebesar 0,156 careris
paribus (kondisi tetap). Menunjukkan bahwa saat biaya bahan baku meningkat, jumlah tenaga kerja yang tidak pasti,
jam kerja yang tidak fleksibel dan jumlah mesin yang digunakan, tidak akan mempengamhi hasil produksi tas tiap
bulan karena telah merupakan permintaan dari supplier atau konsumen.

M. Analisis SWOT
1. Analisis Matrik IFE (Internal Factor Evaluation)

Tabel 18. Matrik IFE (Internal Factor Evaluation)

R di
No. Faktor Internal % Jumlah Bobot Rating Skor

Kekuatan (Strength)

1 Kualitas produk yang dihasilkan 4 4 8 030 4 1,20
2 Macam-macam variasi produk 3 2 5 0,19 4 0,76
3 Me}mhkl karyawan ahli dan kompeten 3 4 7 026 3 078
dibidangnya
4 Memiliki relasi usaha yang cukup baik 4 3 7 026 3 0,78
Total 27 1,00 352
Kelerolall (Weakness)
| Manajemen yang masih tradisional atau 3 2 5 026 3 078
manual
2 Masih menggunakan modal pribadi 3 3 6 032 2 0.64
3 Administrasi yang masih lemah 3 2 5 0.26 3 0,78
4  Karyawan yang kurang disiplin 2 1 3 0,16 2 0,32
Total 19 1,00 252

Dari hasil analisis pada tabel 18, IFE (Internal Factor Evaluation) faktor kekuatan dan kelemahan memiliki skor
6.03. Karena total skor di atas 2.5 berarti dapat mengindikasikan posisi internal pada perusahaan begitu kuat.

2. Analisis Matrik EFE (Eksternal Factor Evaluation)

Tabel 19. Matrik EFE (Eksternal Factor Evaluation)

Responden
No. Faktor Eksternal % Jumlah  Bobot Rating Skor
Peluang (Opportunities)
1 Memiliki produk unggulan pada peluang pasar 3 3 6 024 4 096
2 Memiliki hubungan baik dengan relasi usaha 4 3 7 028 3 084
3 Lokasi produksi dekat dengan pemukiman ) 5 020 4 080
penduduk
4 Hi_lsﬂ_pr()duk yang dihasilkan mengikuti rend 4 3 7 028 4 112
terbaru
Total 25 100 3.72

Ancaman (Threat)
1 Adanya persaingan produk yang sejenis 3 3 6 046 2 092
Harga bahan baku atau modal produksi yang

2 N 2 2 4 031 3 093
terlalu tinggi
3 N‘Ie‘l'ljlllkl produk cacat yang tidak dapat 2 1 3 023 ) 046
dikirim
Total 13 1,00 231
Keterangan:

Responden 1 = Pemilik Usaha
Responden 2 = Karyawan




Nilai rating diberikan dengan meminta bantuan dari pemilik usaha untuk digunakan sebagai patokan. Pemilik
usaha dianggap sebagai sumber yang paling mengerti dari kondisi Perusahaan baik itu dari sektor internal maupun
sektor eksternal.

Dari hasil analisis pada tabel 19, EFE (Eksternal Factor Evaluation), faktor peluang dan ancaman memiliki total
skor 603. Karena ell skor mendapatkan nilai mendekati 4,00, sehingga dapat mengindikasikan bahwa perusahaan
merespon peluang dan menghindari ancaman yang ada di pasar industri.

Selanjutnya nilai total skor dari faktor dapat dirincikan sebagai berikut: strength 3 52: weakness 2,52; opportunity
3.72; dan threat 2,31. Maka dapat diketahui selisih total skor pada faktor strength dan weakness yaitu (+) 100,
sedangkan selisih total skor pada faktor epportunity dan threat yaitu (+) 141,

Dari skor penilaian pembobotan di atas dapat dilanjutkan dengan menggambarkan diagram kuadran analisis
SWOT yang terdiri dari 4 kuadran yaitu:

Opportunity
(Peluang)
Kuadran I11 5 Kuadran I
(Strategi Berbenah) (Strategi Agresif)
2 .
1 .y .
Weakness 0. b Strength
(Kelemahan) 3 2 1 o 1 2 3 (Kekuatan)
. 1
. -2
| 3
Kuadran I'V Kuadran II
(Strategi Defensive) =y (Strategi Diferesik)
Threar
(Ancaman)

Gambar 2. Diagram Kuadran Analisis SWOT
1
Dari diagram kuadran analisis SWOT di atas, maka mendapatkan titik koordinat (0,50 ; 0,71) yaitu:
Skor Kekuatan - Skor Kelemahan Skor Peluang - Skor Ancaman

2 2
3,52-2,52 3,72 -231
2 ' 2
0,50 : 0,71

Dari gambar diagram kuadran analisis SWOT strategi perbaikan di atas, telah menunjukkan bahwa usaha UMKM
Tas telah berada pada kuadran I (kuadran growth) yang merupakan situasi baik dan memberikan keuntungan. Pada
usaha tersebut memiliki peluang dan kekuatan pada perusahaan. Strategi yang tepat untuk dapat diterapkan dalam
kondisi ini yaitu untuk mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy), dengan
menerapkan GOS dalam usaha tersebut untuk dapat memaksimalkan kekuatan yang dimiliki agar dapat meningkatkan
proses produktivitas dan merebut berbagai peluang yang ada. Sehingga perusahaan dapat menyeimbangi para pesaing
lain yang mengeluarkan produk sejenis.




Tabel 20. Matriks SWOT Kualitatif

Kekuatan (Strengti) Kelemahan (Weakness)
1. Kualitas produk yang 1. Manajemen yang masih
IFE dihasilkan tradisional atau manual
2. Macam-macam variasi produk 2. Masih menggunakan modal
pribadi
3. Memiliki karyawan ahli dan 3. Administrasi yang masih lemah
EFE kompeten dibidangnya
4. Memiliki relasi usaha yang 4. Karyawan yang kurang disiplin
cukup baik
Peluang (Opportunity) Strategi SO Strategi WO
1. Memiliki produk unggulan pada 1. Perluasan pemasaran produk 1. Meningkatkan hubungan kerja
peluang pasar sama dengan relasi usaha
2. Memiliki hubungan baik 2. Memperbarui variasi produk 2. Selalu mengamati perubahan
dengan relasi usaha dengan selalu mengikuti trend dan perkembangan dalam dunia
fashion terbaru trend fashion terbaru
3. Lokasi produksi dekat dengan
pemukiman penduduk
4. Hasil produk yang dihasilkan
mengikuti frend terbaru
Ancaman (Threat) Strategi ST Strategi WT
1. Adanya persaingan produk 1. Melakukan inovasi produk 1. Memperbaiki aliran kerja dalam
yang sejenis perusahaan
2. Harga bahan baku atau modal 2. Menerapkan sistem pengaturan
produksi yang terlalu tinggi bahan baku yang efektif
3. Memiliki produk cacat yang 3. Menerapkan sistem produksi
tidak dapat dikirm yang lebih efektif dan efisien

EMhalisis Matriks SWOT:

Strategi SO (Strength-Opportunity):

Merupakan sebuah keadaan yang menguntungkan pada perusahaan karena memiliki kekuatan yang dapat digunakan
untuk dapat memanfaatkan peluang dimiliki. Strategi yang tepat digunakan dalam kondisi perusahaan saat ini yaitu
untuk mendukung kebijakan pada pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy).

Strategi WO (Weakness-Opportunity):

Meskipun dalam sebuah perusahaan memiliki kelemahan, tetapi tetap memiliki peluang pasar yang dapat
dimanfaatkan dengan baik. Strategi yang tepat dnll]‘:lk‘(ll] dalam perusahaan yaitu meminimalkan permasalahan-
permasalahan internal agar dapat digunakan untuk merebut peluang-peluang pasar yang lebih baik lagi.

Strategi ST (Strength-Threat):

Dalam menghadapi ancaman-ancaman yang ada di luar, perusahaan masih memiliki kekuatan internal yang dapat
dimanfaatkan dengan baik. Strategi yang tepat untuk dapat diterapkan yaitu melakukan inovasi produk dengan efektif
n efisien serta dapat melakukan pengadaan bahan baku dengan baik dan tepat.

Strategi WT (Weakness-Threat):

Merupakan keadaan yang tidak baik dalam perusahaan, karena dalam situasi ini perusahaan mengalami kelemahan
dan ancaman secara bersamaan dari faktor internal.

VII. SIMPULAN

Pada pengujian pengukuran indeks produktivitas pada tahun 2021 ke tahun 2022 telah mengalami peningkatan
produksi sebesar 37 % dari pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 27 %. Dan juga didapatkan
nilai elastisitas input produksi pada tahun 2020 sebesar 0,310 (Zp < 1), pada tahun 2021 sebeﬂr -0,148 (£ < 1), dan
pada tahun 2022 sebesar 0,156 (¥f < 1). Sehigel diketahui bahwa produksi tas berada di kondisi skala hasil atau
output menurun (decreasing return to scale). Berarti bahwa penambahan pada faktor produksi akan menghasilkan
tambahan nilai outpur yang proporsinya lebih kecil. Jika dalam proses produksi terjadi peningkatan nilai input (X)
secara proporsionalnya sebesar 1%, sehingga dapat membuat penambahan pada nilai output (Y) atau hasil produksi
tas sebesar 0310 cateris paribus pada tahun 2020, -0,148 cateris paribus pada tahun 2021, dan 0,156 cateris paribus
pada tahun 2022.
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gri hasil analisis melalui tahap matriks IFE, EFEm/DT Kualitatif dan SWOT Kuantitatif mendapatkan berbagai
jenis strategi yang sesuai untuk UMKM Tas yaitu strategi pengembangan produk, strategi pengembangan pasar,
strategi perbaikan bahan baku, strategi peningkatan tenaga kerja, strategi peningkatan mesin kerja, strategi perbaikan
aliran kerja, dan strategi integrasi ke depan. Usulan perbaikkan untuk peningkatan produksi di UMKM Tas
berdasarkan faktor-faktor internal dan eksternal pada perusahaan untuk menentukan strategi yang tepat dengan analisis
SWOT, dengan pemberian bobot penilaian pada kekuatan (srrength), kelemahan (weakness), peluang (opportuniry),
dan ancaman (threat). Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu lebih diperhitungkan lagi hubungan dari variabel
dependent dan variabel independent, serta lebih meningkatkan faktor intemal dan eksternal yang ada pada perusahaan
dalam implemantasi pada analisis SWOT.
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